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ABSTRACT

Marriage is a sacred bond between two people who love each other in front of
God and others. It is also considered to be an emotionally legal commitment of
couples for sharing emotional and physical intimacy, tasks, and economics. Although
marriage provides benefits, married couples are likely to face challenges and
problems as well. One of the challenges commonly encountered by married couples is
when a partner becomes ill. Cancer is a type of illness that is quite common among
people these days. Cancer suffered by a spouse would have an impact to the other.
Several studies suggested that wives who suffer from cancer are more likely to be left
by their husbands because husbands are not as capable as wives of being committed
to be caregivers. However, some men keep their commitment to their wives despite
having to be caregivers for them and also do their duties both as husbands and
fathers. Statement of the problem in the present study involved what factors
encouraged husbands to stay and work their marriages through with wives diagnosed
with cancer despite all the challenges of being caregivers. Moral-normative factors
were found to be the most prevalent factors whereby husbands appreciated and
respected their marital relationships in front of other people, and more importantly in
front of God. Furthermore, personal characteristics support from partner, family
support, and social support were found to be factors that affected husbands’
commitment in being caregivers.
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INTISARI

Pernikahan adalah ikatan sakral antara dua orang yang saling mencintai di
hadapan manusia dan Tuhan. Pernikahan juga dianggap sebagai komitmen legal
secara emosional di antara pasangan untuk saling berbagi kedekatan emosi, fisik,
tugas-tugas, dan perekonomian. Pernikahan mendatangkan keuntungan tetapi juga
tidak jarang tantangan dan permasalahan harus dihadapi pasangan menikah. Salah
satu tantangan yang banyak dihadapi oleh pasangan menikah adalah sakitnya salah
satu pasangan. Penyakit yang cukup banyak diderita orang-orang masa kini adalah
kanker. Penyakit kanker yang diderita salah satu pasangan akan memberikan dampak
pada pasangan lain. Menurut beberapa penelitian, istri yang menderita kanker
cenderung akan ditinggalkan suami karena suami tidak semampu istri dalam
berkomitmen menjadi caregiver. Kendati demikian, masih ada suami yang tetap
bertahan berkomitmen bersama istri meski menjadi caregiver bagi istrinya dan harus
tetap melaksanakan tugas-tugasnya sebagai suami dan ayah bukanlah hal yang
mudah. Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor pendorong
apa Yyang melatarbelakangi seorang suami untuk tetap mempertahankan
pernikahannya dan faktor-faktor apa yang mendukung suami tetap berkomitmen
setiap dalam mempertahankan pernikahannya bersama istri yang menderita kanker
kendati menjadi caregiver bagi sang istri bukanlah hal yang mudah. Faktor dominan
yang ditemukan sebagai latar belakang suami dalam mempertahankan komitmen
pernikahannya adalah faktor moral-normatif di mana suami menghargai dan
menghormati hubungan pernikahan itu sendiri di hadapan manusia dan utamanya di
hadapan Tuhan. Selain itu, ditemukan faktor pendukung suami dalam
mempertahankan komitmen dalam tugasnya menjadi caregiver adalah faktor
dukungan karakteristik personal, dukungan dari pasangan, dukungan dari keluarga,
dan dukungan sosial.
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